
 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

1. Penelitian ini memberikan bukti yang mendukung hubungan antara mamfaat 

yang dirasakan masyarakat dari pengembangan pariwisata, kepuasan terhadap 

domain kehidupan materi dan non materi dan dukungan masyarakat untuk 

pengembangan pariwisata. 

2. Penelitian ini menggunakan indikator manfaat yang dirasakan termasuk 

mamfaat ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan untuk mengevaluasi 

pengembangan pariwisata oleh karena itu dari sudut pandang masyarakat aspek 

ekonomi dan aspek non ekonomi merupakan faktor penting dalam evaluasi 

pengembangan pariwisata. 

3. Dalam penelitian ini ditemukan adanya pengaruh antara kepuasan hidup materi 

dan non materi dengan dukungan masyarakat untuk pengembangan pariwisata. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Andereck dan Nyaupane (2011); Woo et al 

(2015); Su dan Swanson (2019) dan Eslami et al (2019) yang  menemukan 

bahwa terdapat hubungan positif antara kepuasan atas domain kehidupan warga 

dengan dukungan pengembangan pariwisata. Jika pengembangan pariwisata 

berdampak negatif terhadap kepuasan hidup maka masyarakat tidak akan 

mendukung pengembangan pariwisata.  

4. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kepuasan hidup materi yang dirasakan 

masyarakat lebih dominan mempengaruhi dukungan mereka untuk 

pengembangan pariwisata dibandingkan dengan kepuasan non materi. 

 

 

 

 

 



 

 

5.2. Saran 

Untuk menjadikan destinasi pariwisata berkelanjutan dan kompetitif. 

Pengembang pariwisata harus berupaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

sekitar tempat wisata. Hasil penelitian ini didasarkan pada teori Bottom up yang 

menyatakan bahwa kepuasan terhadap kehidupan seseorang sebagian besar 

ditentukan oleh kepuasan terhadap berbagai domain kehidupan, hal ini berarti 

dukungan warga terhadap pengembangan pariwisata lebih lanjut secara langsung 

dipengaruhi oleh evaluasi terhadap persepsi masyarakat atas kualitas hidup mereka. 

Kemudian sifat destinasi yang dipilih dalam penelitian ini berada pada tahap 

matang dalam pengembangan pariwisata dengan pangsa pasar dan citra yang sudah 

mapan. Perencana destinasi perlu memantau persepsi masyarakat mengenai 

mamfaat yang mereka peroleh dari pariwisata dari waktu ke waktu,  bagaimana 

mamfaat yang mereka peroleh mempengaruhi kepuasan atas domain kehidupan. 

Penelitian masa depan dapat mempertimbangkan pengumpulan data dari destinasi 

dengan tingkat perkembangan yang berbeda, riset semacam ini dapat membantu 

membuktikan secara empiris bagaimana kepuasan atas domain kehidupan mungkin 

berbeda tergantung tingkat perkembangan pariwisata. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini mungkin tidak berkaitan dengan 

persepsi penduduk didestinasi lain, karena destinasi tersebut memiliki karakteristik 

yang berbeda, tingkat ketergantungan penduduk yang berbeda atas ekonomi, 

budaya yang berbeda, tingkat pariwisata yang berbeda. juga hasil penelitian 

menemukan bahwa penduduk yang terlibat dalam kegiatan pariwisata lebih 

merasakan mamfaat dari pariwisata dibandingkan masyarakat yang tidak terlibat. 

 

 


